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Q’NYOSS merupakan bisnis yang didirikan dari sebuah ide inovasi terhadap produk 
snack makanan ringan yang beragam di Indonesia. Nama Q’nyoss sendiri diambil supaya 
konsumen mudah mengingat dari logo Q’nyoss. Cassava yang berarti ubi sesuai dengan logo 
Q’nyoss sebagai simbolselain itu, snack Q’nyoss mempunyai slogan cassava dan malted  atau 
Nyoss berarti waktu di konsumsi snack ini lunak dan malted di mulut. Jadi, usaha snack ubi ini 
mencoba berinovasi mengubah nama, rasa yang menarik. Target pasar Q’nyoss yakni tertuju 
kepadasemua kalangan masyarakat tetapi di tujukan kepada mahasiswa dan anak-anak yang 
lebih menyukai makanan cemilan. Positioning Q’nyoss adalah memberikan pengalaman baru 
dan cita rasa baru makanan berbahan baku dari ubi jalarkuning (orange) pada konsumen 
dengan bertemakan snack olahan yang modern berisi varian rasa yang beragam. Kelayakam 
aspek finansial sebesar Rp.18.191.485.- dan nilai IRR sebesar 59%. Berdasarkan ketiga 
analisis tersebut, usaha ini layak dijalankan dan memiliki proses yang cukup baik. 
 
Kata Kunci :Q’nyoss, inovasi, Snack Dari Ubi Jalar  
 
Abstract 
Q’nyoss  an established business from an idea to product innovation snack that vary in 
Indonesia. Q’nyoss name it self is taken so that the consumer is given on the logo Q’nyoss. 
Cassava which means potato in accordance with Q’nyoss logo as a symbol in addition, have a 
snack Q’nyoss slogan cassava and malted or Nyoss mean tie in this snack consumption and 
malted soft in the mouth. So, this snack businesses try to innovate to change the name, 
interesting taste. Q’nyoss target market that is directed to all people bus is addressed to 
students and childrens who prfer snack foods. Q’nyoss positioning is to provide a new 
experience and a new taste of food made from sweet potato yellow (orange) on consumers with 
refined modern themed snack contain diverse flavors. The  feasibilty of the financial aspects of 
Rp. 18.1891.485.- and IRR OF 59%,. The thurd is based on the analysis, this business is viable 
and has a fairly good prcess. 
 



















1.1 Latar Belakang  
  Q’nyoss merupakan usaha dibidang 
kuliner yang bahan utamanya menggunakan ubi 
jalar kuning atau orange. Ubi jalar ini 
sebelumnya banyak kita jumpai sebagai jajanan 
gorengan beda halnya dengan ubi jalar ungu 
yang lebih banyak digunakan menjadi beberapa 
olahan. Melihat bahwa ubi jalar kuning atau 
orange ini juga memiliki potensi maka penulis 
mencoba mengaplikasikannya dalam olahan 
snack atau makanan ringan yang mengangkat 
ubi jalar ini sehingga memiliki nilai jual 
tersendiri 
 
Untuk tempat pemasaran Q’nyoss akan 
berlokasi di Jalan. Jendral Ahmad Yani di depan 
kios SPBU. Lokasi ini di pilih karena 
merupakan jalan utama yang banyak di lewati 
masyarakat dan juga kendaraan sehingga lokasi 
ini mempunyai potensi peluang yang cukup 
besar. 
Konsep baru Q’nyoss merupakan snack 
olahan ubi jalardi jalankan dengan konsep yang 
disukai oleh anak – anak muda atau  modern 
dengan ide - ide yang kreatif dan selalu 
melakukan inovasi. Produk Q’nyoss kedepan 
nantinya agar usaha ini selalu tetap bertahan 
dalam jangka panjang.Ubi jalar yang dibuat 
sebagai snack makanan seperti donat yang disi 
dengan varian rasa seperti  Cokelat, Keju, 
Vannila, Green Tea. Q’nyoss memakai Bag 
Paper untuk penjualan langsung  dan menjadi 
kemasan poduk Q’nyoss. 
 
1.2Visi, Misi, Tujuan dan Nilai Budaya               
Visi 
 Visiadalah suatu pandangan jauh tentang 
perusahaan, tujuan - tujuan perusahaan dan 
apa yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuan tersebut pada masa yang akan 
datang. Visi itu tidak dapat dituliskan 
secara lebih jelas menerangkan detail 
gambaran sistem yang ditujunya, 
dikarenakan perubahan ilmu serta situasi 
yang sulit diprediksi selama masa yang 
panjang tersebut : 
Visi dari Q’nyoss : 
Menjadikan Q’nyoss sebagai inovasi baru 
makanan berdasarkan bahan baku ubi jalar 
yang di gemari konsumen dan akan ada 
jangka panjang untuk keberadaan usaha 
Q’nyoss ini selama produk ini bersaing di 
pasaran yang sejenis. Sehingga produk 
Q’nyoss di proyeksikan bertahan dalam 
umur jangka 5 tahun kedepan. 
 
Misi 
Misi adalah pernyataan tentang apa yang 
harus dikerjakan oleh lembagadalam 
usahanya mewujudkan Visi. Misi 
perusahaan adalah tujuan dan alasan 
mengapa perusahaan itu ada. Misi juga 
akan memberikan arah sekaligus batasan 
proses pencapaian tujuan. 
Misi dari “Q’nyoss” sebagai berikut : 
1.Membuat inovasi terbaru yang membuat 
masyarakat tidak bosan mengkonsumsi  
dari olahan ubi. 
2.Meningkatkan  pengolahan ubi menjadi 
suatu makanan yang modern. 
3.Memenuhi kebutuhan konsumen 
terhadap makanan berbahan baku ubi 
jalar. 
4.Menjaga kualitas produk yang di 
hasilkan. 
Tujuan 
Tujuan di dirikannya usaha Q’nyoss : 
1.Berinovasi rasa dari bahan ubi menjadi 
bahan makanan yang berbeda dengan 
nuansa modern. 
2.Memenuhi permintaan pelanggan.  
3.Menciptakan produk Q’nyoss yang 
berkualitas sehat dan bergizi. 
4.Membuka lapangan pekerjaan untuk 
masyarakat kota Palembang.  
 
2.GAMBARAN USAHA 
Usaha yang bergerak di bidang kuliner ini 
rencananya akan berlokasi di daerah Plaju yang 
berada di jalan Ahmad Yani dengan nama 
“Q’NYOSS”. Penulis menggunakan nama 
Q’nyoss padabooth penjualan ini Nama Q’nyoss 
sendiri terinspirasi dari nama Qetela yang berarti 
ubi sesuai dengan logo Q’nyoss sebagai 
symbolselain itu, nama Q’nyoss juga terinspirasi 
dari nama Qetela dan Nyoss berarti waktu di 
konsumsi snack ini lunak dan malted di mulut. 
Jadi, usaha  ini mencoba berinovasi mengubah 
pandangan masyarakat terhadap ubi jalar dengan 
membuat konsep snack Q’nyoss yang modern. 
3 
 
Usaha ini akan berbentuk seperti outlet 
dengan pemakaian booth dalam penjualan 
produk, serta pemilik merangkap sebagai 
karyawan.. 
Bisnis kuliner menjadi salah satu bentuk 
bisnis yang menjanjikan. Karena trend yang di 
lakukan kalangan anak - anak remaja menjadi 
salah satu aktivitas mereka. Berbagai macam 
jenis makanan bermunculan dengan ragam 
kreatifitas yang menarik. Makanan biasa 
dikreasikan menjadi makanan yang memiliki 
cita rasa dan nilai jual tinggi. Salahsatu makanan 
biasa yang sering kita temui adalah ubi dengan 
kandungan protein yang tinggi. Namun, 
masyarakat mulai jenuh dengan olahan ubi yang 
biasa-biasa saja, tidak adanya inovasi. 
 
3.ASPEK PEMASARAN 
Menurut Kolter dan Amstrong (2008,h.5), 
pemasaran adalah sebuah proses perusahaan 
menciptakan nilai untuk konsumennya dan 
membangun hubungan kuat dengan konsumen 
dengan tujuan untuk meciptakan nilai keuntungan 
dari konsumen. 
3.1 Segmentasi Pasar. Targeting. 
positioning 
Menurut Kotler dan Amstrong (2008, 
h.225) Segmen pasar adalah membagi pasar 
menjadi kelompok -kelompok kecil dengan 
kebutuhan karakteristik atau perilaku berbeda 
yang mungkin memerlukan produk atau bauran 
pemasaran sendiri. Dengan melakukan segmentasi 
pasar, pemasaran akan lebih terarah dan efektif 
sehingga dapat memberikan kepuasan kepada 
konsumen. 
Kegiatan pemasaran mempunyai peran 
sangat penting dalam kelancaran suatu usaha. 
Lancar tidaknya usaha ini selain dilihat dari 
kualitas produk, juga tergantung dari bagaimana 
cara kita sebagai produsen memasarkannya 
dengan strategi yang baik. Dalam usaha ini 
Q’nyoss melakukan pemasaran secara langsung. 
Kegiatan pemasaran langsung, yaitu 
memasarkan produk secara langsung kepada 
konsumen tanpa perantara lain. 
Cara ini dilakukan pada usaha dengan 
kapasitas yang kecil atau secara skala rumah 
tangga.Keuntungan memperoleh laba dalam 
menggunakan jalur pemasaran ini lebih besar 
dari pada pemasaran tidak langsung karena tidak 
memberikan jasa kepada pengecer atau 
distributor. untuk lebih memudahkan Q’nyoss 
dalam melakukan pemasaran produknya, maka 
perlu dilakukan analisis segmentasi pasar 
Segmentasi Pasar adalah kegiatan 
membagi suatu pasar menjadi kelompok-
kelompok pembeli yang berbeda yang memiliki 
kebuuhan,karakteristik atau perilaku yang 
berbeda.  




“Menurut Philip Kotler (2009, h. 234) 
Segmentasi geografis memerlukan pembagian 
pasar menjadi berbagai unit seperti, negara 
bagian,wilayah,kabupaten,kota, atau lingkungan 
sekitar. 
Yaitu secara khusus masyarakat yang 
tinggal di wilayah kota palembang saat ini 
dengan jumlah penduduk sebanyak kurang lebih 
1,4 juta maka jumlah ini merupakan potensi 
pasar yang cukup menjanjikan. Penduduk di 
kecamatan SU II dan Kecamatan plaju untuk 
tahap awal, maka segmentasi masyarakat yang 
akan dijadikan pasar Q’nyoss adalah kecamatan 
SU II dan Plaju dengan jumlah penduduk 
178.742 orang.  
2.Segmentasi Demografis 
“Menurut Philip Kotler (2009,h. 235) 
Segmentasi psikografis adalah ilmu untuk 
menggunakan psikologi dan demografi guna 
lebih memahami konsumen. Dalam segmentsi 
psikografis, pembeli dibagi menjadi berbagai 
kelompok berdasarkan sifat psikologis atau 
kepribadian, gaya hidup, atau nilai”.  
Segmentasi yang dituju dalam usaha ini 
adalah anak muda maupun orang dewasa 
berbagai kalangan baik golongan elite dan 
golongan menengah dengan umur 15 – 25 tahun. 
Dikarenakan orang kebanyakan yang 
menkonsumsi makanan atau snack di usia 15 – 
25 tahun. 
3.Segmentasi Behavioral 
Dilihat dari pengetahuan konsumen yang 
ingin mencoba hal hal yang baru dan kebiasaan 
konsumen untuk mengkonsumsi produk yang 
sehat dan tentunya dengan harga yang 
terjangkau. 
4.Segmentasi  Psikografis 
Dilihat dari gaya hidup masyarakat pada 






higenis dan dengan kepribadian menyukai hal 
hal yang baru 
b. Targeting 
Target pasar Q’nyoss adalah tertuju kepada 
mahasiwa dan anak-anak remaja yang 
lebih menyukai  makanan cemilan. 
Sebagai salah satu trend masa kini yang 
telah menjadi kebiasaan. 
Sasaran  yang dituju Q’nyoss yaitu anak-anak 
sampai dewasa. Laki-laki dan perempuan 
dengan usia 15 tahun hingga 25 tahun 
yang ada di kota Palembang.  
 
C. Positioning 
Q’Nyoss memiliki salah satu snack 
pilihan yang praktis dengan menawarkan harga 
yang relatif terjangkaumurah yang memiliki  
beberapa varian rasa. Makanan ini baru 
terdengar di kalangan masyarakat tetapi kami 
berinovasi dari bahan baku ubi jalar yang di 
kreasikan dengan bertemakan snack olahan ubi 
yang modern berisi varian rasayang enak. Untuk 
kedepan Q’nyoss optimis akan mendapatkan 
posisi yang sesuai dengan harapan yaitu “Top of 
Mind” dalam produk cemilan berbahan baku ubi 
jalar. 
Positioning  dapat diartikan sebagai suatu 
tindakan yang di awal lakukan perusahaan untuk 
melakukan brand di benak konsumen sehingga 
konsumen bisa loyal terhadap produk yang di 
jual. “Q’nyoss” melakukan positioning dengan 
cara memberi citra bahwa “Q’nyos” adalah  
booth  yang menjual snack yang terbuat dari 
olahan ubi jalar dengan pelayan yang terbaik, 
dan memberikan rasa-rasa yang bervarian serta 
memberikan layanan yang terbaikdari 
pelanggan. “Q’nyoss” yang kaya akan 
kandungan protein dan karbohidrat sehingga 
ketika mengkonsumsi akan mendapat dampak 
yang baik bagi kebutuhan gizi dan untuk harga 
yang terjangkau. 
 
3.2 Perkiraan Permintaan 
a. Perkiraan Permintaan  
“Menurut Pracoyo (2013,h. 29), 
Permintaan adalah berbagai jumlah barang yang 
diminta oleh konsumen pada berbagai tingkat 
harga pada periode tertentu”. Permintaan 
merupakan jumlah barang atau jasa yang ingin 
dan mampu dibeli oleh konsumen pada berbagai 
tingkatan harga pada waktu tertentu. Dengan 
melihat jumlah pasar potensial.  Yang di dapat 
dari  jumlah penduduk kecamatan seberang ulu 
II dan kecamatan plaju tahun 2016 yaitu sebesar 
178.742 jiwa, sumber dari google. 
Tabel 1 Perkiraan Permintaan 
 
Dari data tabel permintaan potensial di 
atas bahwa penulis asumsikan potensi pasar 
sebesar 5% dari lokasi Q’nyoss pilih, adanya 
jumlah nilai per bulan yang di hasilkan oleh 
Q’nyoss dihasilkan dari perkalian potensi pasar 
dengan data hasilpenjualan per setiap 1 bulan. 
Sedangkan untuk data nilai jumlah pertahun. 
Berikut ini adalah tabel yang berisikan mengenai 
besarnya jumlah penawaran rill yang telah 
dilayani oleh pesaing Q’nyoss : 
b.Penawaran 
Table 2 Penawaran Pesaing 
Q’NYOSS di Kota Palembang 
 
Berdasarkan dari tabel di atas 
penjualannya berada di sekitar  Q’nyoss, tetapi 
jam penjualan tidak sama dengan Q’nyoss. Dari 
data jumlah permintaan pesaing adanya nilai 
proyeksi permintaan di atas penulis  asumsikan  
dari penjualan pepes ubi per hari sebesar 20 pcs, 
maka adanya nilai 7200 dari adanya perkalian 20 
pcs, pepes ubi dikalikan jumlah per 1 bulan (30) 
dan di kalikan per 1 tahun (12). Sedangkan dari 
klepon ubi penulis asumsikan penjualan per hari 
40 pcs dan sama seperti otlet pisang karamel 
penulis asumsikan penjualan per hari 150 pcs. 
Sama seperti di atas mendapatkan nilai data 
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jumlah pertahun adanya penjumlahan seperti 
penulis yang sudah jelaskan di atas. 
Penulis memasukan 3 pesaing ini di 
karenakan adanya pesaing sejenis yang terbuat 
dari bahan baku ubi, tetapi ada satu pesaing yang 
tidak terbuat dari bahan baku ubi melainkan 
bahan bakunya pisang, kenapa penulis 
memasukan pisang karamel sebagai pesaing di 
karenakan dari 3 pesaing Q’nyoss ini merupakan 
pesaing yang berdekatan di lokasi penjualan 
yang sama. Maka dari itu penuis memasukan 3 
pesaing tersebut. 
 
              c. Rencana Penjualan 
Berdasarkan tabel di bawah ini      
Q’nyoss mengambil 67%  dari pangsa pasar 
pesaing untuk tahun 2017 dan akan mengalami 
kenaikan untuk tahun selanjutnya sesuai dengan 
kenaika jumlah penduduk berdasarkan kelopok 
usia yaitu 1,47%  pertahun. 
 
Tabel 3 Prediksi Rencana Penjualan 
dari Tahun 2017  Sampai 2019 
 
 
3.3 Strategi Pemasaran Perusahaan  
Menuut Kolter (2000, h.4) pemasaran 
adalah sebagai suatu proses sosial dan 
manajerial dimana seseorang atau kelompok 
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 
usahakan melalui penciptaan, pertukaran yang 
dapat memenuhi kebutuhan, keinginan dan 
permintaan seseorang atau kelompok. 
Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa 
bauran pemasaran merupakan variabel-variabel 
terkendali yang digabungkan untuk 
menghasilkan tanggapan yang diharapkan dari 
pasar sasaran. Untuk jenis usah jenis produk 
makater dapat 4 unsur marketing mix yaitu: 
product, price, promotion, dan place. 
 
Menurut sutojo (2008, h 78) 
mengemukakan bahwa produk adalah segala 
sesuati yang ditawarkan kepada suatu pasar 
untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan. 
Segala sesuatu yang termasuk kedalamnya 
adalah barang berwujud, jasa, event, tempat, 
organisasi ide maupun kombinasi dari antara hal 
tersebut. Secara konseptual produk adalah 
pemahaman subyektif dari produsen atau sesuatu 
yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk 
mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan 
kebutuhan dan kegiatan konsumen, sesuai 
dengan kompetensi dan kapasitas organisasi 
serta beli pasar. 
1 Product 
Produk yang di tawarkan oleh Q’nyoss 
merupakan poduk yang berbeda dari produk 
yang biasanya dan juga tentunya berbeda dari 
pesaing karena belum ada pesaing produk yang 
sejenis. Produk yang di jual oleh penulis yaitu 
snack olahan dari ubi jalar dengan varian rasa  
isi green tea,  keju,  Coklat, danvannila. Untuk 
inovasi lainnya Q’nyoss  melakukan desain 
bentuk dari domian bulat akan di ubah desain 
seperti layak nya donat yang sering di jumpa. 
Q’nyoss di sajikan dengan berbagai rasa tersebut 
di kemas dengan kemasan plastik yang menarik. 
Untuk pembelian lebihdari 12 maka akan 
mendapat box dan bonus satu buah Q’nyoss. 
1. Q’nyoss isi Cokelat 
Q’nyoss isi cokelat adalah snack makanan 
yang di buat dari olahan bahan baku ubi jalar 
dengan tampilan yang modern dan beda dengan 
makanan snack yang terbuat dari ubi lainnya 
tanpa ada inovasi dengan membuat makanan itu 
menarik sperti  
 
 
Gambar 1 Q’nyoss Cokelat 
2. Q’nyoss isi Keju 
Q’nyoss isi keju adalah snack makanan yang di 
buat dari olahan bahan baku ubi jalar dengan 
tampilan yang modern dan beda dengan 
makanan snack yang terbuat dari ubi lainnya 
tanpa ada inovasi dengan membuat makanan itu 







Gambar 2 Q’nyoss keju 
3. Q’nyoos isi Green Tea 
Q’nyoss isi Green Tea adalah snack makanan 
yang di buat dari olahan bahan baku ubi jalar 
dengan tampilan yang modern dan beda dengan 
makanan snack yang terbuat dari ubi lainnya 
tanpa ada inovasi dengan membuat makanan itu 
menarik sperti Q’nyoss. Konsep Q’nyoss isi 
Green Tea Khusus untuk green tea penulis 
membuat sendiri dikarenakan selai green tea di 
beli di toko lumayan mahal harganya oleh sebab 
itu penulus berpikir kreatif untuk membuat 
sendiri dengan cara mengkombinasikan bubuk 
green tea, cream, kuning telur, serta gula pasir 
lalu di steam atau di rebus di atas air di alaskan 
panci logam sehingga meleleh dan membentuk 
selai green tea. 
 
Gambar 3 Q’nyossGreen Tea 
4. Q’nyoss isi Vanilla 
Q’nyoss isi Green Tea adalah snack 
makanan yang di buat dari olahan bahan baku 
ubi jalar dengan tampilan yang modern dan beda 
dengan makanan snack yang terbuat dari ubi 
lainnya tanpa ada inovasi dengan membuat 
makanan itu menarik sperti Q’nyoss. 
 
Gambar 4 Q’nyoss Vaniilla 
 
Logo Q’nyoss 
Penulis memberikan logo untuk usaha Q’nyoss  
ini agar mempunyai ciri tersendiri disbanding 
usaha lain. Untuk logo Q’nyoss dapat dilihat 
pada gambar 5 di bawah ini: 
 
 
Gambar  5 Logo Q’nyoss 
Q’nyoss menjual snack makanan seperti 
donat  dengan berbagai varian yaitu Q’nyoss 
Cokelat, Q’nyoss Keju, Q’nyoss Vannila, dan 
Q’nyoss 
2. Harga 
Green Tea. Harga yang ditawarkan Q’nyoss 
terjangkau yaitu mulai dari 5.000 – 6.000, untuk 
lebih jelas dapat dilihat di table 4dibawah 
inidibawah ini : 
Tabel 4Harga Produk Q’nyoss 
 
3 Promotion 
Usaha Q’nyoss adalah usaha yang masih 
baru dan penulis harus bisa melakukan promosi 
yang baik agar bisa membuat konsumen 
mengenal Q’nyoss. Untuk promosi, pucha 
mempromosikan Q’nyoss dengan memakai dua 
cara.  Promosi yang dilakukan Q’nyoss melalui 
2 cara yaitu: 
1. 1.Sosial Networking 
Penjualan personal adalah sarana paling 
efektif pada tahap tertentu dari proses 
pembelian, terutama dalam membangun 
preferensi pembeli, keyakinan, dan tindakan. 
(Philip Kotler dan Gary Armstrong, 2008). 
Promosi yang dilakukan pucha kepada 
masyarakat melalui personal selling yaitu 
melakukan promosi langsung ke konsumen agar 
bisa lebih dekat dengan periklanan. 
2. WOM (word of mouth) / Brosur 
Q’nyoss  memasarkan dan 
memperkenalkan produknya melalui social 
media seperti Instagram, BBM, dan  WA.Untuk 
mempermudah konsumen untuk melihat produk 
dan memesan produk. Untuk contoh 
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promosiQ’nyoss  melalui  Instagram  danjuga 
bisa memesan lewat Instagram  dilihat pada 
gambar 6 dibawah ini 
 
 
Gambar 6 Instagram 
Selanjutnya, Q’nyoss juga melakukan promosi 
dengan cara membagikan brosur untuk orang-
orang yang tidak sempat melihat di koran 
ataupun di media sosial online. Brosur tersebut 
rencanya akan di bagikan ke setiap orang yang 




Gambar 7 Brosur Q’nyoss 
Usaha ini adalah usaha rumahan, untuk tempat 
usahanya Q’nyoss berlokasi ditempat tinggal 
pemilik yang beralamatkan di Jl. Jaya 7 no 888 
Plaju Palembang. Usaha Q’nyoss di golongkan 
kedalam usaha B2C (Business to Customer). Hal 
di ini disebabkan karena booth. 
 
4 Placement 
penjualan langsung berinteraksi dengan 
konsumen langsung tanpa perantara instansi 
tertentu. Dengan kata lain penjualan Q’nyoss 
langsung berinterasi dengan konsumen yang 
datang langsung ke kedai untuk memesan  
Q’nyoss yang disediakan oleh stand booth 
penjualan Q’nyoss. 
 





Tabel 5 Analisis  SWOT 
 
4. APEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
 
1. Nama usaha     : Q’NYOSS 
2. Nama pemilik   : Rahmat Tri Suhendra 
3. Alamat      : Jalan Jaya 7no 888  
Plaju Palembang 
4.2 Perijinan 
 Dalam memulai usaha, Q’nyoss 
melukan ijin usaha ke RT setempat dikarenakan 
usaha ini tergolong usaha rumahan. 
 
4.3 Kegiatan Pra Operasi dan  Jadwal  
Pelaksanaan 
Penyusunan tahap – tahap persiapan 
sebelum usaha ini di mulai. Dari 
survey pasar hingga usaha ini siap di 
dimulai bisa dilihat pada tabel 6 
dibawah ini: 
     Tabel 6 Pra Operasi dan Jadwal Pelaksaan 
 
 
4.4 Iventaris Kantor Dan Supply Kantor 
      1. Inventaris Kantor 
 Iventaris kantor yang diperlukan 
Q’nyoss yaitu meja dan kursi  
      2.Supply Kantor 
 Supply  kantor yang diperlukan Q’nyoss 
untuk menunjang kegiatan usaha yaitu pena,                        






mencatat pesanan pelanggan dan mencatat 
transaksi pendapatan Q’nyoss. 
5. ASPEK PRODUKSI 
 




Gambar 8 Denah Lokasi Usaha 
 
Bahwa tempat produksi Q’nyoss ada di akses 
jalan lorong ilham II bertepatan di perumahan 
Green Plaju Estate block A No 11, ataupun 








      Gambar 9 Tata Letak Dapur 
 
Keterangan : 
A. Bahan baku pembuatan Q’nyoss  
B. Peralatan pembuatan Q’nyoss 
C. Peralatan pembuatan Q’nyoss 
D. Produksi Q’nyoss (Tempat Pemasakkan) 
 
5.3 Proses Produksi/Gambaran Teknologi 
Proses produksi Q’nyoss adalah serangkaian 
tahapan-tahapan yang akan 
dilakukan oleh Q’nyoss usaha bisnis yang 
bergerak di bidang kuliner. Proses produksi 
dilakukan langsung ditempat lokasi usaha mulai 
dari konsumen datang, memilih menu dan proses 
pembayaran. Berikut adalah proses pemasaran 
dan gambaran teknologi Q’nyoss. 
 
 
   Gambar 9 Gambaran Teknologi 
Rumusan Masalah 
 
Gambar 10 Proses Pembuata  Q’nyoss 
 
5.4 Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
 
Selain bahan baku diatas Q’nyoss  mempunyai 
bahan baku pembantu lain seperti cup, kantong 
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dan lain –lain. Untuk bahan baku pembantu 
produksi bisa dilihat pada table 7 dibawah ini: 
Tabel 7 Bahan Pembantu Q’nyoss 
 
5.5 Tenaga Produksi  
 Untuk Tenaga Produksi sangat 
penting perannya untuk membantu dalam proses 
produksi pembuatan Q’nyoss, masih dilakukan 
sendiri oleh pemilik mulai dari pembuatan 
sampai penjualan produk kepada konsumen ini 
dikarenakan usaha yang didirikan oleh penulis 
adalah usaha yang baru. Akan tetapi jika terjadi 
peningkatan permintaan terhadap produk maka 
penulis akan mulai merekrut karyawan serta 
melakukan pelatihan terhadap karyawan. Untuk 
sementara Q’nyoss hanya mempekerjakan 1 
tenaga kerja karena usaha ini masih baru dan 
penghasilan yang didapat masih sedikit maka 
penulis hanya memeperlibatkan saya sendiri 
dalam usaha ini. 
 
5.6 Mesin dan Peralatan 
  
 Tabel 8 Mesin Perlatan 
 
5.7 Tanah dan Gedung 
 Usaha yang di jalankan oleh penulis 
merupakan usaha kecil yang bersifat industri 
rumah tangga sehingga untuk keperluan tanah, 
gedung, dan perlengkapannya menggunakan 
milik pribadi penulis, dan untuk tempat 
penjualan akan mencari tempat strategis di 
wilayah plaju yang berdekatan sekolah dan 
kampus. Penulis akan menggunakan booth untuk 
penjualan langsung Q’nyosss berada dilokasi 
berada Jl. Ahmad Yani Kelurahan 16 Ulu 
Kecamatan Plaju Kota Palembang. Lokasi 
uasaha digunakan sebagai tempat transaksi usah. 
 
6.ASPEK KUANGAN 
6.1 Sumber Pendanaan 
 Jumlah modal mencapai Rp 10.583.740. 
Persentase modal usaha Q’nyoss adalah 100% 
modal dari pemilik sebesar Rp 10.583.740. 
 
6.2 Kebutuhan Pembiayaan atau Modal  
      Investasi 
 Modal investasi Q’nyoss adalah sebesar 
Rp 4.441.000. Peralatan yang ada di bagi dua 
yaitu peralatan di rumah produksi dan di gerai. 
Q’nyoss diproduksi di rumah produksi, gerai 
hanya sebagai tempat transaksi, bertemunya 
penjual dan pembeli dan menyajikan dengan 
topping sesuai dengan keinginan konsumen. 
 
6.3 Kebutuhan Modal Kerja 
 Kebutuhan modal kerja Q’nyoss adalah 
sebesar Rp. 4.441.000, biaya perlenkapan kantor 
sebesar Rp. 120.000, dan biaya operasional 
sebesar Rp. 9.960.000 dalam satu tahun. 
 
6.4 Analisis Kelayakan Usaha 
Analisis sebuah kelayakan usaha 
membuat penulis mengetahui dan mampu 
menentukansumber – sumber perusahaan sebaik 
mungkin dalam setiap kegiatan usaha. Untuk 
mengetahui dan mengukur layak atau tidaknya 
sebuah usaha Q’nyoss menggunakan metode 
payback period (PP), net present value (NPV), 
dan internal rate of return (IRR). 
 
6.4.1 Payback Period (PP) 
Payback Period. Perhitungan Payback 
Period digunakan untuk menunjukan terjadinya 
arus kas penerimaan secara kumulatif sama 
dengan jumlah investasi dalam bentuk Present 
Value. Berikut merupakan perhitungan Payback 
Period dari Q’nyoss : 




Jumlah Investasi   = 10.583.740 
Arus Kas   = 6.924.313 
PP  =  Rp. 






      Rp.    
6.924.313.- 
    
  = 1,52 tahun 
     = 1 tahun. 
0,52 x 12 bulan = 6,24 bulan = 1 
tahun 6 bulan.  
        0,24 x 30 
hari = 7,2 hari = 7 hari. 
     = Pembulatan 
= 1 tahun 6 bulan 7 hari. 
Pada perhitungan di atas 
didapatkan bahwa payback period 
pada Q’nyoss adalah selama 1 
tahun 6 bulan 7 hari.. 
 
 
6.4.2 Net Present Value (NPV) 
Berikut ini adalah perhitungan NPV 
menggunakan discount rate dengan 
menggunakan BI rate tahun 2016 bulan juli 











= 6.501.702+6.104.885 + 5.732.286 
+ 5.382.428 + 5.053.923 – 
(10.583.740) 
= Rp 18.191.485. 
Hasil NPV dari Q’nyoss 
sebesar Rp 18.191.485 dan 
mempunyai nilai positif, maka 
investasi Q’nyoss layak atau dapat 
diterima. 
 
6.4.3 Internal Rate Of Return (IRR) 
 Berikut merupakan perhitungan IRR 





𝑥 (𝑖2 − 𝑖1) 





IRR = 58% + 0,98% 
IRR = 58,98% atau 59% 
Untuk menilai diterima 
atau tidaknya sebuah usaha 
maka dapat digunakan kriteria 
sebagai berikut : 
Jika IRR lebih besar dari bunga 
pinjaman, maka diterima. 
Jika IRR lebih kecil dari bunga 
pinjaman, maka ditolak. 
Melihat hasil perhitungan 
IRR di atas yaitu 58,98%  atau 
59% dan menggunakan BI Rate 
sebesar 6,5% sebagai 
perhitungan bunga pinjaman. 
Maka investasi Q’nyoss melalui 
perhitungan IRR diatas adalah 
dapat diterima. 
 
6.5 Analisa Keuntungan 
Analisa keuntungan bertujuan untuk 
mengetahui titik BEP (Break Even Point) 
suatu bisnis. BEP adalah titik impas dimana 
jumlah pendapatan dan biaya sama atau 
seimbang sehingga tidak terdapat 
keuntungan ataupun kerugian.  





FC : Biaya tetap (Fix 
Cost). 
P  : Harga per unit 
(Price). 
VC : Biaya Variabel 
(Variable Cost) per unit. 
BEP Q’nyoos untuk rasa vanilla, 
coklat, dan keju dalam satuan 
unit : 
FC = 12.706.400  ;VC = Rp. 
4.139.- / pcs   ;  P   = Rp. 6.000.-
/ pcs 








BEP Q’nyoos untuk rasa green 
tea dalam satuan unit : 
FC = 12.706.400   :   VC = Rp. 
5.264.- / pcs   :  P   = Rp. 7.000.-











 BEP Q’nyoos untuk rasa vanila, 
coklat, dan keju dalam rupiah : 
= BEP unit x P = 6.828 pcs x 
Rp. 6.000.- = Rp. 40.968.000.- 
BEP Q’nyoos untuk rasa green 
tea dalam rupiah : 
= BEP unit x P = 7.319 pcs x 
Rp. 7.000.- = Rp. 51.233.000.- 
Biaya tetap : kebutuhan 
modal investasi, biaya 
perlengkapan kantor, dan gaji 
ditahun 2017. Biaya variabel : 
kebutuhan biaya operasi tahun 
2017. Kesimpulannya. untuk 
mencapai titik BEP, Q’nyoos harus 
menjual produk sebanyak 6.828 
buah untuk masing-masing rasa 
vanila, coklat, dan keju, sedangkan 
sebanyak 7.319 buah untuk produk 
rasa green tea.  Atau dapat pula 
dilihat dari segi total penjualan 
yang akan diterima sebesar 
Rp..40.968.000.- untuk masing-
masing produk rasa vanila, coklat, 
dan keju, serta Rp. 51.233.000,- 
untuk produk rasa green tea. 
 
6.6 Laporan Keuangan 
 Berikut ini merupakan laporan 
keuangan Q’nyoss dimulai dari laporan 




Berikut ini merupakan laporan perubahan modal 
Q’nyoss yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 Tabel 9 Laporan Laba Rugi 
 
 
Berikut ini merupakan neraca Q’nyoss yang 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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